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This study aims to formulate development strategies for Widodo Beach 
as a flagship tourism destination in Bombana Regency. The beach has 
strong ecotourism potential, characterised by white sandy shores, clear 
seawater, and a relatively pristine coastal ecosystem. However, current 
utilisation remains suboptimal due to limited accessibility, inadequate 
supporting facilities, and insufficient promotional efforts. A mixed-
methods approach was employed, integrating qualitative and 
quantitative techniques. Data were obtained through field observations, 
interviews with local communities and visitors, and structured 
questionnaires, and analysed descriptively using a SWOT analytical 
framework. The results indicate that the main strengths of Widodo 
Beach lie in its scenic landscape, environmental cleanliness, and the 
hospitality of local residents. Identified weaknesses include a lack of 
public facilities, poor road accessibility, and limited destination 
promotion. Opportunities arise from increasing interest in ecotourism, 
potential job creation, and growing governmental support, while 
external threats include coastal environmental degradation and 
competition from similar destinations in the surrounding area. The 
strategic position of Widodo Beach falls within the aggressive growth 
quadrant, necessitating proactive and integrated development 
strategies. Recommended strategies include improving tourism 
infrastructure, diversifying attractions, strengthening integrated 
digital promotion, and fostering active community participation in 
tourism governance. These findings highlight the importance of a 
participatory and locally grounded approach to achieving sustainable 
tourism development. The study offers strategic implications for local 
governments and stakeholders in formulating ecotourism policies that 
integrate environmental conservation with community empowerment. 

KEYWORDS: Widodo Beach; tourism development; SWOT 
analysis; ecotourism; community-based tourism 
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INTISARI  

Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi pengembangan 
Pantai Widodo sebagai destinasi wisata unggulan di Kabupaten 
Bombana. Pantai Widodo memiliki potensi ekowisata yang 
tinggi, ditandai oleh pasir putih, air laut yang jernih, serta 
ekosistem pesisir yang relatif masih alami. Namun, 
pemanfaatannya belum optimal akibat keterbatasan 
aksesibilitas, minimnya sarana-prasarana pendukung, dan 
rendahnya intensitas promosi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan campuran dengan menggabungkan metode 
kualitatif dan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui observasi 
lapangan, wawancara dengan masyarakat dan pengunjung, 
serta kuesioner terstruktur, kemudian dianalisis secara 
deskriptif menggunakan kerangka analisis SWOT. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kekuatan utama Pantai Widodo 
meliputi keindahan lanskap, kebersihan lingkungan, dan 
keramahan masyarakat setempat. Kelemahannya mencakup 
minimnya fasilitas umum, akses jalan yang kurang memadai, 
serta promosi yang terbatas. Peluang yang muncul antara lain 
meningkatnya minat terhadap ekowisata, potensi penciptaan 
lapangan kerja, dan dukungan pemerintah, sedangkan ancaman 
meliputi risiko degradasi lingkungan pesisir dan persaingan 
dengan destinasi sejenis di wilayah sekitar. Posisi strategis 
Pantai Widodo berada pada kuadran pertumbuhan agresif, 
sehingga diperlukan strategi pengembangan yang proaktif dan 
terintegrasi. Strategi yang direkomendasikan mencakup 
peningkatan infrastruktur pariwisata, diversifikasi atraksi, 
penguatan promosi digital terpadu, serta pelibatan aktif 
masyarakat lokal dalam tata kelola destinasi. Temuan ini 
menegaskan pentingnya pendekatan partisipatif berbasis 
potensi lokal untuk mewujudkan pengembangan pariwisata 
berkelanjutan. Implikasi penelitian ini dapat menjadi rujukan 
bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan dalam 
merancang kebijakan ekowisata yang mengintegrasikan 
konservasi lingkungan dengan pemberdayaan masyarakat. 

KATA KUNCI: Pantai Widodo; pengembangan pariwisata; 
analisis SWOT; ekowisata; pariwisata berbasis masyarakat 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan dengan kekayaan sumber daya alam yang luar 

biasa, baik dari segi keanekaragaman hayati maupun keindahan bentang alamnya. Dengan lebih 

dari 17.000 pulau, Indonesia memiliki potensi ekowisata yang sangat besar, mulai dari kawasan 

pegunungan hingga pesisir dan lautan. Keanekaragaman geografis tersebut menjadikan Indonesia 

sebagai salah satu destinasi wisata unggulan di tingkat nasional maupun internasional (Sya & Said, 

2020). Dalam beberapa dekade terakhir, ekowisata telah berkembang sebagai bentuk pembangunan 
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berkelanjutan yang tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjaga kelestarian 

lingkungan serta meningkatkan partisipasi masyarakat lokal (Tanaya & Rudiarto, 2013). 

Provinsi Sulawesi Tenggara, khususnya Kabupaten Bombana, memiliki potensi besar untuk 

pengembangan ekowisata berkelanjutan, namun belum dimanfaatkan secara optimal. Wilayah ini 

kaya akan pantai, pulau kecil, ekosistem laut, serta keanekaragaman hayati dan budaya yang dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. Salah satu 

destinasi potensial adalah Pantai Widodo di Desa Lora, Kecamatan Mata Oleo, yang menawarkan 

pasir putih, air jernih, dan keindahan bawah laut, namun pengembangannya terkendala oleh 

minimnya infrastruktur, aksesibilitas rendah, dan pengelolaan yang belum optimal (Dewi, 2013; 

Hanum et al., 2021). Selain itu, Sulawesi Tenggara memiliki daya tarik alami lain seperti air terjun di 

Desa Soropia (Ahmad et al., 2025), Pulau Kapota dengan terumbu karang, mangrove, dan situs 

budaya (Wijaya & Damanik, 2020), serta Teluk Moramo yang potensial untuk wisata bahari dan 

rencana pembangunan Oceanarium (Nurjannah & Amri, 2022). Namun, pengembangan destinasi 

masih terhambat oleh kurangnya infrastruktur dan manajemen profesional, seperti yang terjadi di 

Kabupaten Kolaka (Wibowo & Priyono, 2017). 

Upaya mengoptimalkan potensi ini memerlukan peningkatan sarana transportasi, penguatan 

promosi, dan pengelolaan yang lebih profesional. Pendekatan community-based ecotourism (CBET) 

penting untuk memberdayakan masyarakat sekaligus menjaga kelestarian lingkungan melalui 

peningkatan kapasitas dan kolaborasi promosi (Wijaya & Damanik, 2020). Selain itu, pengembangan 

pariwisata secara terpadu melalui kolaborasi pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan, 

termasuk diversifikasi atraksi dan penguatan manajemen data, menjadi strategi kunci dalam 

mewujudkan pengembangan berkelanjutan (Nur et al., 2024). 

Permasalahan utama dalam pengembangan Pantai Widodo mencakup keterbatasan akses 

jalan, minimnya sarana dan prasarana pendukung, serta kurangnya promosi dan informasi. 

Ketiadaan fasilitas dasar seperti rumah makan, penginapan, dan transportasi umum menghambat 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kontribusi 

sektor pariwisata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Lora yang sebagian besar 

menggantungkan perekonomiannya pada potensi wisata. Selain itu, terdapat tantangan ekologis 

berupa risiko degradasi habitat pesisir akibat aktivitas tidak terkelola, serta tantangan sosial seperti 

rendahnya kapasitas kelembagaan masyarakat lokal dan potensi konflik pemanfaatan lahan antara 

kepentingan pariwisata, perikanan, dan pemukiman. 

Berbagai studi menekankan pentingnya integrasi antara infrastruktur, promosi, dan 

pemberdayaan masyarakat sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut. Supardi dan 

Roedjinandari (2017) menegaskan bahwa keberhasilan suatu destinasi ditentukan oleh empat 

komponen utama—atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan pelayanan tambahan—yang perlu dirancang 

secara terpadu dalam kebijakan pengembangan wisata berkelanjutan. Pengalaman dari berbagai 

daerah menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah daerah, masyarakat, dan sektor swasta 
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dapat menjadi pendekatan efektif untuk membangun destinasi wisata yang kompetitif (Hermawati, 

2020). 

Lebih lanjut, pendekatan community-based ecotourism (CBET) terbukti efektif dalam 

mengembangkan kawasan wisata terpencil. CBET tidak hanya berfokus pada pelestarian 

lingkungan, tetapi juga menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam perencanaan, 

pengelolaan, dan pemanfaatan manfaat pariwisata (Tanaya & Rudiarto, 2013). Model ini telah 

berhasil diterapkan di berbagai daerah seperti Desa Jatiluwih di Bali dan Kampung Naga di Jawa 

Barat. Oleh karena itu, pengembangan Pantai Widodo juga perlu diarahkan pada penerapan prinsip 

CBET dengan memperkuat peran masyarakat lokal dalam tata kelola destinasi. Selain itu, strategi 

pemasaran yang tepat berperan penting dalam meningkatkan kunjungan ke destinasi terpencil. 

Haryanto (2014) menyarankan pemanfaatan media sosial, situs resmi pariwisata, dan kolaborasi 

dengan platform digital sebagai solusi untuk memperluas jangkauan informasi. Upaya ini perlu 

diintegrasikan dalam Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah (RIPPARDA) agar 

promosi dan branding destinasi dapat dilakukan secara strategis dan berkelanjutan. 

Meskipun literatur terkait strategi pengembangan pariwisata sudah cukup luas, masih 

terdapat kesenjangan dalam penggunaan analisis SWOT secara komprehensif yang terintegrasi 

dengan prinsip CBET untuk destinasi pesisir yang belum berkembang. Studi terdahulu umumnya 

menitikberatkan pada aspek teknis pembangunan atau dampak ekonomi tanpa analisis sistematis 

terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam konteks sosial-ekologis (Nilawati et 

al., 2021; Khaidar, 2021). 

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) melalui perumusan strategi pengembangan 

Pantai Widodo berdasarkan analisis SWOT yang terintegrasi dengan prinsip CBET sebagai kerangka 

strategis pengelolaan destinasi pesisir yang belum berkembang. Pendekatan ini memadukan faktor 

internal (kekuatan dan kelemahan) serta eksternal (peluang dan ancaman) untuk menghasilkan 

rekomendasi yang aplikatif dan berbasis pada kondisi riil. Ruang lingkup studi mencakup analisis 

atraksi wisata, aksesibilitas, amenitas, dan pelayanan tambahan secara terpadu guna menghasilkan 

strategi pembangunan yang holistik dan berkelanjutan. Kerangka ini tidak hanya relevan untuk 

Pantai Widodo, tetapi juga dapat direplikasi pada destinasi lain dengan karakteristik serupa di 

wilayah pesisir Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini disusun untuk merumuskan strategi pengembangan Pantai Widodo sebagai 

objek wisata unggulan di Kabupaten Bombana melalui pendekatan sistematis dan terstruktur. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan pendekatan metodologis yang mencakup jenis 

penelitian, lokasi dan waktu, populasi dan teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber data, 

variabel penelitian, serta teknik analisis data yang digunakan. Metodologi ini dirancang agar 
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mampu menjawab rumusan masalah secara ilmiah dan mendalam, serta menghasilkan kesimpulan 

yang relevan dan aplikatif dalam konteks pengembangan destinasi wisata berbasis ekowisata. 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) dengan desain 

sequential explanatory, yaitu memadukan data kuantitatif dan kualitatif secara berurutan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi aktual Pantai Widodo baik dari sisi kuantitatif 

(faktor-faktor strategis secara terukur) maupun kualitatif (persepsi, pengalaman, dan dinamika 

sosial-ekologis). Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali persepsi masyarakat, pemangku 

kepentingan, dan pengunjung melalui wawancara mendalam dan observasi lapangan, sementara 

pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur bobot dan pengaruh faktor-faktor SWOT secara 

sistematis. Kombinasi ini bertujuan menghasilkan strategi pengembangan yang lebih valid dan 

aplikatif (Creswell & Plano Clark, 2018). 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Pantai Widodo, Desa Lora, Kecamatan Mata Oleo, Kabupaten 

Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara, yang secara geografis terletak pada koordinat 4º51’20’’ LS 

dan 122º03’36’’ BT. Kegiatan penelitian berlangsung selama dua bulan, yaitu dari Januari hingga 

Februari 2024. 

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi penelitian meliputi tiga kelompok utama: 

1. Masyarakat lokal yang tinggal di sekitar kawasan wisata. 

2. Pengunjung yang datang ke Pantai Widodo selama periode penelitian. 

3. Pemangku kepentingan (stakeholders) yang terlibat dalam pengelolaan dan pengembangan 

wisata, termasuk aparat desa dan perwakilan pemerintah daerah. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, yaitu memilih 

responden secara sengaja berdasarkan pengetahuan dan keterlibatan mereka dalam konteks 

penelitian. Sebanyak 60 responden terlibat, terdiri atas 35 masyarakat lokal, 15 pengunjung, dan 10 

pemangku kepentingan. Jumlah ini dinilai representatif untuk menggambarkan kondisi sosial-

ekologis dan mendukung validitas hasil analisis (Etikan, Musa, & Alkassim, 2016). 

Jenis, Sumber Data, dan Instrumen Penelitian 

Data primer diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan penyebaran 

kuesioner, sedangkan data sekunder: bersumber dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS), 

dokumen pemerintah daerah, jurnal ilmiah, dan laporan terkait pengembangan pariwisata. 

Instrumen utama berupa kuesioner terstruktur berbobot yang mencakup empat indikator 

utama: 

1. Atraksi wisata – daya tarik alam, keunikan lanskap, dan nilai ekowisata. 

2. Aksesibilitas – kondisi jalan, jarak tempuh, dan sarana transportasi. 
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3. Amenitas – ketersediaan fasilitas pendukung seperti penginapan, rumah makan, dan 

sanitasi. 

4. Pelayanan tambahan dan partisipasi masyarakat – kualitas layanan wisata, tingkat 

keterlibatan masyarakat, dan keberlanjutan pengelolaan. 

Validitas isi kuesioner diverifikasi melalui expert judgment oleh tiga akademisi bidang 

pariwisata dan ekowisata, sedangkan reliabilitas internal diuji menggunakan Cronbach’s Alpha, 

dengan hasil α = 0,86 yang menunjukkan konsistensi internal yang tinggi (George & Mallery, 2019). 

Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan dalam dua tahap utama: 

1. Analisis Kualitatif (Thematic Analysis) 

Data hasil wawancara dianalisis menggunakan analisis tematik (Braun & Clarke, 2006), 

yang meliputi tahap transkripsi, pengkodean terbuka, kategorisasi tema, dan interpretasi. 

Metode ini dipilih karena mampu mengungkap pola-pola utama dalam persepsi 

masyarakat terhadap kondisi, potensi, dan tantangan pengembangan Pantai Widodo. 

2. Analisis Kuantitatif (SWOT Analysis) 

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) yang memengaruhi pengembangan 

destinasi. Prosedur analisis mengikuti panduan Rangkuti (2015) dan diperkuat oleh 

pendekatan metodologis internasional (Goranczewski & Puciato, 2010; Phadermrod et al., 

2019), melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

o Identifikasi faktor SWOT berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan kuesioner. 

o Pemberian bobot (0,0–1,0) pada setiap faktor sesuai tingkat kepentingannya. 

o Pemberian rating (1–4) terhadap masing-masing faktor: untuk kekuatan dan 

peluang dari “sangat buruk” (1) hingga “sangat baik” (4), sedangkan untuk 

kelemahan dan ancaman dari “sangat mengancam” (1) hingga “tidak mengancam” 

(4). 

o Perhitungan skor akhir dilakukan dengan mengalikan bobot dan rating untuk 

setiap faktor. 

o Pemetaaan posisi strategis destinasi dalam matriks SWOT guna menentukan 

strategi pengembangan yang paling tepat. 

Pendekatan SWOT dipilih karena kemampuannya memadukan berbagai dimensi strategis 

secara sistematis dan aplikatif, sehingga relevan dalam merumuskan strategi pengembangan 

destinasi berbasis potensi lokal dan partisipasi masyarakat (Goranczewski & Puciato, 2010; 

Phadermrod et al., 2019). 

 



e-ISSN : 2746 – 7155 

p-ISSN : 1978 – 4996 

®2025 Jurusan Kehutanan Universitas Pattimura 

Jurnal Makila, Vol. 19 (2) 2025: 309-322 
Analisis Strategi Pengembangan Pantai Widodo sebagai Objek Wisata Unggulan di Kabupaten Bombana 

315 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Umum Destinasi Wisata Pantai Widodo  

Pantai Widodo merupakan salah satu kawasan wisata alam di Kabupaten Bombana yang 

memiliki karakteristik geografis menarik, seperti pasir putih yang bersih, air laut yang jernih, serta 

pemandangan karang yang menambah daya tarik kawasan ini. Selain itu, pantai ini juga 

menyimpan keindahan bawah laut yang berpotensi dikembangkan untuk kegiatan snorkeling dan 

diving. Keberadaan masyarakat yang ramah serta lingkungan yang masih alami menjadikan Pantai 

Widodo memiliki nilai ekowisata yang tinggi. Namun demikian, potensi ini belum tergarap secara 

optimal. Berdasarkan observasi dan wawancara, ditemukan bahwa aksesibilitas menuju lokasi 

masih menjadi kendala utama. Jalan menuju pantai berada dalam kondisi rusak dan belum ada 

transportasi umum yang memadai. Selain itu, ketersediaan sarana seperti toilet, tempat makan, 

penginapan, dan tempat ibadah masih sangat terbatas. Promosi dan informasi mengenai keberadaan 

Pantai Widodo juga belum banyak tersebar, baik di media cetak maupun digital.  

Analisis SWOT 

Strategi pengembangan Pantai Widodo sebagai wisata unggul di Kabupaten Bombana dalam 

penelitian ini menggunakan analisis strengths, weaknesses, opportunities, threats. Hasil identifikasi dan 

analisis Faktor-Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan) disajikan pada Tabel 1.  

Tabel. 1. Matriks Internal Strategic Factor Analysis Summary (IFAS) 

No. 
Faktor-Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan (a) (b) ( c = a x b ) 

1 Keindahan destinasi wisata pantai 0,128 3,487 0,446 

2 Kesejukan diarea destinasi wisata pantai 0,105 2,865 0,300 

3 
Keramahan masyarakat 
sekitar  

0,089 
      2,439 0,217 

4 Kebersihan destinasi wisata pantai 0,110 3,000 0,330 

5 Keamanan dilokasi destinasi wisata pantai 0,112 3,049 0,341 

Sub Total Kekuatan (S) 0,544 14,841 1,634 

  Kelemahan      

1 Kurangnya informasi dan promosi 0,076 2,085 0,158 

2 Kurangnya sarana dan prasarana 0,113 3,073 0,346 

3 Kurangnya atraksi wisata 0,092 2,512 0,231 

4 
Kurangnya ketersediaan 
rumah makan 

0,098 2,671 0,262 

5 Lokasi yang sulit diakses 0,076 2,085 0,158 

Sub Total Kelemahan (W) 0,456 12,427 1,158 

Skor (S-W)     0,47 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil perhitungan faktor internal menghasilkan sub-total skor 

kekuatan sebesar 1,634 dengan bobot total 0,544, mencerminkan dominasi aspek positif terhadap 
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karakteristik fisik dan sosial Pantai Widodo. Sementara itu, sub-total kelemahan sebesar 1,158 

dengan bobot total 0,456 menunjukkan bahwa peningkatan infrastruktur dan promosi merupakan 

prioritas utama untuk mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan. Infrastruktur, 

terutama aksesibilitas dan fasilitas dasar, menjadi elemen kunci keberhasilan kawasan wisata 

(Dalimunthe et al., 2020). 

Bobot dan rating dalam analisis SWOT ditentukan melalui kombinasi expert judgment dari 

10 ahli (akademisi, praktisi pariwisata, dan aparat pemerintah daerah) dan kuesioner skala Likert 

dari 60 responden (masyarakat lokal, pengunjung, dan pengelola). Bobot diberikan pada rentang 

0,0–1,0 berdasarkan tingkat kepentingan tiap faktor, sedangkan rating menggunakan skala 1–4 

untuk menilai kondisi dari sangat buruk hingga sangat baik. Skor akhir diperoleh dengan 

mengalikan bobot dan rating, lalu dijumlahkan untuk menentukan kekuatan dan kelemahan 

destinasi. Metode ini mengacu pada pendekatan SWOT dalam penelitian pariwisata berkelanjutan 

(Goranczewski & Puciato, 2010; Phadermrod et al., 2019). Hasil identifikasi faktor eksternal yang 

mencakup peluang dan ancaman disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Matriks Eksternal Startegic Factor Analysis Summary (EFAS) 

No. 
Faktor-Faktor Ekternal Bobot Rating Skor 

Peluang (O) (a) (b) ( c = a x b ) 

1 Menciptakan lapangan kerja 0,127 3,244 0,441 

2 Ramai pengunjung 0,105 2,695 0,282 

3 Kenyamanan berkunjung 0,128 3,280 0,420 

4 
Dukungan pemerintah daerah dalam 
pengembangan 

0,123 3,159 0,282 

5 Menunjang kesejahteraan masyarakat 0,110 2,829 0,311 

  Sub Total Peluang 0,593 15,207 1,736 

  Ancaman (T)    

1 Pencemaran lingkungan oleh wisatawan 0,076 1,951 0,148 

2 
Gangguan potensi SDA oleh aktivitas 
masyarakat 

0,107 2,744 0,293 

3 
Adanya objek wisata yang sama 
di tempat lain 

0,120 3,085 0,349 

4 
Tidak adanya aksesbilitas 
 

0,102 2,622 0,267 

Sub Total Ancaman 0,405 10,402 1,057 

Skor (O-T)   0,67 

Berdasarkan Tabel 2 bahwa nilai sub-total dari peluang adalah 1,736 dengan bobot total 

0,593, yang merefleksikan tingginya ekspektasi masyarakat dan pemerintah terhadap peran strategis 

sektor pariwisata dalam pembangunan desa.  Selanjutnya Sub-total ancaman sebesar 1,057 dengan 

bobot total 0,405, menggambarkan tantangan nyata yang harus diantisipasi dalam merancang 

strategi pembangunan berkelanjutan. 
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Penentuan Posisi Strategi dalam Kuadran SWOT 

Hasil perhitungan faktor internal dan eksternal dari aspek-aspek tersebut menunjukkan 

bahwa faktor internal memiliki nilai sebesar 0,47 dan faktor eksternal memiliki nilai sebesar 0,67. 

Selanjutnya hasil perhitungan faktor ini dimasukkan ke dalam analisis kuadran SWOT sebagaimana 

disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Analisis Kuadran IFAS dan EFAS 

Berdasarkan Gambar 1, hasil perhitungan menunjukkan bahwa posisi strategi 

pengembangan Pantai Widodo berada pada Kuadran I, yang berarti kawasan ini berada dalam 

kondisi yang tepat untuk menerapkan strategi pertumbuhan agresif (growth strategy). Posisi ini 

mengindikasikan kesiapan destinasi untuk melakukan ekspansi dan peningkatan daya saing 

melalui pemanfaatan secara maksimal terhadap kekuatan internal yang dimiliki serta peluang 

eksternal yang tersedia (Rangkuti, 2015). Strategi pertumbuhan agresif menekankan langkah 

proaktif untuk mempercepat pengembangan destinasi melalui perbaikan kelemahan yang ada dan 

optimalisasi peluang. Hal ini mencakup peningkatan kualitas infrastruktur dan aksesibilitas, 

diversifikasi atraksi wisata, penguatan promosi digital, serta pelibatan aktif masyarakat lokal dalam 

pengelolaan pariwisata. Dengan pendekatan ini, Pantai Widodo tidak hanya mempertahankan 

pertumbuhan yang ada, tetapi juga mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian lokal. 

Perumusan Strategi Pengembangan Melalui Matriks SWOT 

Berdasarkan posisi kuadran SWOT dan hasil analisis faktor strategis, maka dirumuskan 

beberapa strategi sebagaimana disajikan pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Matriks SWOT 

 
           IFE 

           Internal Faktor 
 

 
 

 
 

EFE 
Eksternal Faktor 

Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weakness) 

1. Keindahan destinasi wisata 
pantai 

2. Kesejukan diarea destinasi 
wisata pantai  

3. Keramayan masyarakat sekitar  
4. Kebersihan destinasi wisata 

pantai 
5. Keamanan dilokasi destinasi 

wisata pantai 

1. Kurangnya informasi dan promosi 
2. Kurangnya sarana dan prasarana  
3. Kurangnya atraksi wisata 
4. Kurangnya ketersediaan rumah 

makan 
5. Lokasi sulit diakses 
6. Kurangnya bantuan dana dari 

APBD setempat 

Peluang (Opportunities) Strategi S-O (Strengths-
Opportunities) 

Strategi K-P (Kekuatan-Peluang) 

Strategi W-O (Weakness-Opportunities) 

Strategi K-O (Kelemahan-Peluang) 

1. Menciptakan lapangan kerja 
2. Ramai pengunjung 
3. Kenyamanan berkunjung 
4. Dukungan pemerintah 

daerah dalam 
pengembangan 

5. Menunjang kesejahteraan 
masyarakat 

1. Memperkuat dasar hukum 
pengelolaan melalui 
penyusunan dan penerapan 
PERDA ekowisata berbasis 
masyarakat. 

2. Membentuk dan menguatkan 
Pokdarwis sebagai pengelola 
destinasi yang berkolaborasi 
dengan pemerintah daerah. 

3. Mengembangkan atraksi 
budaya lokal seperti festival 
tahunan, pertunjukan seni, 
wisata kuliner, dan pameran 
kerajinan. 

4. Membangun wahana rekreasi 
ramah lingkungan seperti 
jalur trekking pesisir, taman 
tematik, dan area observasi 
burung. 

 

1. Melaksanakan promosi 
digital terpadu melalui media 
sosial, situs web, dan kerja 
sama dengan platform 
perjalanan daring. 

2. Meningkatkan sarana dan 
prasarana utama seperti 
akses jalan, fasilitas sanitasi, 
pusat informasi, rumah 
makan, dan homestay ramah 
lingkungan. 

3. Menambah atraksi wisata 
tematik seperti jalur 
interpretasi mangrove, 
wisata edukasi pesisir, tur 
budaya desa, snorkeling, dan 
wisata perahu. 

4. Mengalokasikan pendanaan 
dari APBD serta menjalin 
kemitraan dengan sektor 
swasta, LSM, dan mitra 
internasional. 

5. Meningkatkan aksesibilitas 
transportasi publik melalui 
pembangunan infrastruktur 
dan penyediaan shuttle bus 
ramah lingkungan. 

Ancaman (Threats) Strategi S-T (Strengths-Threats) 
Strategi K-A (Kekuatan-

Ancaman) 

Strategi W-T (Weakness-Threats) 
Strategi K-A (Kelemahan-Ancaman)  

1. Pencemaran lingkungan 
oleh wisatawan 

2. Gangguan potensi SDA oleh 
aktivitas masyarakat 

3. Adanya objek wisata yang 
sama ditempat lain 

4. Tidak adanya aksesbilitas  

1. Pembuatan papan-papan 
informasi yang didesain unik 
terkait larangan mencemari dan 
merusak lingkungan  

2. Meningkatkan kualitas spot 
objek wisata dengan keunikan 
panorama alam dan berbagai 
macam atraksi budaya  

1. Memberikan kesadaran kepada 
semua pihak akan pentingnya 
objek wisata Pantai Widodo 

2. Meningkatkan fasilitas-fasilitas 
pendukung agar wisatawan dapat 
mengakses dengan mudah 
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Berdasarkan hasil analisis SWOT, strategi pengembangan Pantai Widodo perlu disusun 

secara bertahap agar implementasinya lebih terarah dan efektif. Oleh karena itu, strategi yang 

dihasilkan dikelompokkan berdasarkan jangka waktu pelaksanaan menjadi jangka pendek (0–1 

tahun), menengah (1–3 tahun), dan panjang (3–5 tahun). 

Pada jangka pendek, fokus strategi diarahkan pada penguatan fondasi kelembagaan, 

peningkatan aksesibilitas dasar, dan peningkatan kesadaran masyarakat. Langkah prioritas meliputi 

penyusunan dan penerapan Peraturan Daerah (PERDA) tentang pengelolaan ekowisata berbasis 

masyarakat untuk memberikan kepastian hukum pengembangan destinasi. Selain itu, pembentukan 

dan penguatan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) penting dilakukan sebagai lembaga pengelola 

berbasis komunitas yang berkolaborasi dengan pemerintah daerah. Upaya lain yang perlu segera 

dilakukan mencakup promosi digital terpadu melalui media sosial, situs web resmi, dan kolaborasi 

dengan platform perjalanan daring untuk meningkatkan visibilitas Pantai Widodo, serta perbaikan 

akses jalan utama agar wisatawan lebih mudah mencapai lokasi. Di sisi lain, upaya mitigasi ancaman 

dilakukan melalui pemasangan papan informasi edukatif tentang larangan pencemaran dan 

pelestarian lingkungan, serta penyelenggaraan workshop berbasis komunitas untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan wisata berkelanjutan. 

Pada jangka menengah, strategi diarahkan untuk meningkatkan kualitas destinasi dan 

memperkuat daya tarik wisata. Langkah penting mencakup pengembangan atraksi berbasis budaya 

lokal seperti festival tahunan, pertunjukan seni tradisional, wisata kuliner khas Bombana, dan 

pameran kerajinan lokal yang dapat meningkatkan nilai tambah destinasi. Selain itu, peningkatan 

sarana dan prasarana penunjang seperti fasilitas sanitasi, pusat informasi wisata, tempat makan, dan 

homestay ramah lingkungan menjadi prioritas untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung. 

Pemerintah daerah juga perlu mengalokasikan pendanaan dari APBD serta menjalin kerja sama 

dengan sektor swasta, LSM, dan mitra internasional untuk memperkuat pembiayaan 

pengembangan destinasi. Dalam konteks mitigasi ancaman, peningkatan kualitas spot wisata 

dengan menonjolkan keunikan panorama alam dan atraksi budaya menjadi strategi penting, 

didukung oleh program edukasi lingkungan berbasis komunitas yang menyasar wisatawan dan 

pelaku usaha lokal. 

Sementara itu, pada jangka panjang, fokus strategi diarahkan pada diversifikasi produk 

wisata dan pembangunan infrastruktur berkelanjutan. Strategi utama mencakup pengembangan 

wahana rekreasi ramah lingkungan seperti jalur trekking pesisir, taman tematik, dan area observasi 

burung yang dapat menarik segmen wisatawan yang lebih luas. Selain itu, perlu dilakukan 

pengembangan atraksi wisata tematik yang lebih beragam, termasuk jalur interpretasi ekosistem 

mangrove, wisata edukatif konservasi pesisir, tur budaya desa, serta aktivitas wisata bahari seperti 

snorkeling dan wisata perahu. Upaya ini harus diimbangi dengan pembangunan infrastruktur 

transportasi publik menuju lokasi wisata, seperti shuttle bus atau kendaraan wisata ramah 

lingkungan, untuk meningkatkan aksesibilitas secara berkelanjutan. Di sisi kelemahan-ancaman, 
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pembangunan pusat informasi wisata terpadu dan fasilitas pendukung lain dapat menjadi strategi 

jangka panjang untuk meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan secara menyeluruh. 

Pengelompokan strategi ke dalam jangka pendek, menengah, dan panjang ini bertujuan 

untuk menghindari tumpang tindih kebijakan dan memberikan arah implementasi yang lebih jelas. 

Pendekatan bertahap ini tidak hanya membantu pemerintah daerah dan masyarakat dalam 

menyusun rencana aksi pengembangan destinasi secara sistematis, tetapi juga memastikan bahwa 

pengembangan Pantai Widodo selaras dengan prinsip pariwisata berkelanjutan dan community-

based ecotourism (CBET). Dengan demikian, analisis SWOT dalam penelitian ini tidak hanya 

menghasilkan identifikasi faktor strategis, tetapi juga menawarkan kerangka implementatif yang 

dapat menjadi model pengelolaan destinasi pesisir berbasis masyarakat di wilayah lain yang 

memiliki karakteristik serupa. 

Strategi-strategi yang dirumuskan tidak hanya bertujuan meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan, tetapi juga membawa dampak luas terhadap pembangunan ekonomi desa. Dengan 

adanya perbaikan infrastruktur dan pelayanan, maka akan muncul peluang kerja baru, usaha mikro 

lokal, serta peningkatan pendapatan masyarakat. Pendekatan ekowisata berbasis masyarakat juga 

mendorong partisipasi aktif warga dalam merawat dan mempromosikan objek wisata, sehingga 

meningkatkan rasa kepemilikan kolektif (Dewi, 2013; Tanaya dan Rudiarto, 2013). Selain itu, strategi 

ini diharapkan dapat mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya pada 

poin 8 (pertumbuhan ekonomi yang inklusif), poin 11 (kota dan permukiman yang berkelanjutan), 

dan poin 13 (aksi terhadap perubahan iklim) dengan cara menjaga ekosistem pantai dan mengurangi 

potensi degradasi lingkungan akibat aktivitas pariwisata (Satrya et.al., 2023). 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Pantai Widodo memiliki potensi besar sebagai destinasi 

wisata unggulan dengan kekuatan utama berupa keindahan lanskap pesisir, kebersihan lingkungan, 

dan keramahan masyarakat. Analisis SWOT menunjukkan bahwa Pantai Widodo berada pada 

Kuadran I, yang mengindikasikan perlunya strategi pertumbuhan agresif dengan memaksimalkan 

kekuatan internal untuk menangkap peluang eksternal. Oleh karena itu, strategi prioritas meliputi 

peningkatan aksesibilitas dan sarana pendukung, diversifikasi atraksi wisata berbasis budaya lokal, 

penguatan promosi digital, serta pelibatan masyarakat dalam kelembagaan pengelolaan. Temuan 

ini menegaskan bahwa pengembangan pariwisata berbasis ekowisata dapat berfungsi sebagai 

instrumen pembangunan desa berkelanjutan, apabila didukung oleh perencanaan strategis dan 

kolaborasi multipihak. Dari perspektif akademik, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya 

literatur mengenai strategi pengembangan destinasi pesisir terpencil dengan mengintegrasikan 

analisis SWOT dan pendekatan partisipatif. Namun demikian, keterbatasan penelitian pada jumlah 
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responden dan cakupan variabel menunjukkan perlunya kajian lanjutan dengan metode kuantitatif 

yang lebih komprehensif untuk menguji validitas strategi yang diusulkan. 
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